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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, serta
inayah-Nya sehingga tim penulis dapat menyelcsaikan karya ilmiah ini berupa usulan program
kegiatan kepada institusi DIKTIL. Terima kasih kami ucapkan kepada semua pihak yang telah

membantu dan memberikan dukungan mental dan spiritual kepada tim penulis.

Karya ilmiah ini berisi tentang wortel yang merupakan hasi! komoditas dari pertanian
vang belum dimanfaatkan secara maksimal. Selama ini \}'Ql_';el hanya ditanam dan dipanen begitu
saja sehingga banyak produksi wortel yang berlebih. Padahal bila dilihat dari sisi kandungan
gizinya, wortel memitiki kandungan vitamin dan antioksidan yang tinggi dan bermanfaat bagi
kesehatan. Namun masyarakat belum bisa mengoptimalkan pemanfaatan wortel yang berlebihan
untuk diolah menjadi . Oleh karena itu tim penulis berinisiatif untuk memaparkan ide mengchai
pemanfaatan wortel sebagai selai mulai dari proses produksi, manajemen pemasaran, keuangan,

distribusi, hingga proses pemasarannya.

Tim penulis berharap semoga program kegiatan kewirausahaan ini dapat bermanfaat

bagi penulis dan masyarakat luas sebagai bahan referensi dalam pengembangan usaha.

Bogor, Juli 2008

Tim Penulis
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ABSTRAK

Pelaksanaan program PKM Kewirausahaan selai wortel “Carrota Jam” dapat berjalan
dengan baik. Program ini dimulai dari bulan Februari sampai dengan bulan Juni 2008.
Pelaksanaan program PKM Kewirausahaan ini mendapatkan beberapa kendala saat melakukan
produksi dan pemasaran produk. Kendala tersebut sudah diupayakan penyelesaiannya oleh tim
PKM dengan menyempurnakan produk . Untuk menyempurnakan produk tim PKMK terus
melakukan penelitian untuk pengembangan produk. Hasﬂnya adalah penyempurnaan dari segi
rasa, tampilan, dan kemasan produk berdasarkan masukan konsumen melalui dua kali kuisioner
yang telah disebar. Hal ini menyebabkan produk ini bisa diterima pasar setelah sebelumnya
sempat diragukan oleh kebanyakan konsumen. Keadaan ini berkorelasi positif terhadap hasil
penjualan produk selai wortel. Dalam upaya pengembangan usaha, dibutuhkan keseriusan dan
kerja yang lebih profesional agar dapat lebih meningkatkan skala usaha, selain itu penyedian alat
dan mesin harus lebih ditingkatkan sehingga produk yang dihasilkan dapat lebih maksimal.PKM
Kewirausahaan ini telah mengembangkan jiwa wirausaha di kalangan anggota tim dan sangat

mendukung untuk mandiri.
Kata kunci

Kondisi pkm, kendala dan perkembangan
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BAB |I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Worltel (Daucus carota) adalah tumbuhan sayur yang ditanam sepanjang tahun. Worlel
sebenarnva bukan sayuran asli Indonesia. Wortel berasal dari daerah Asia Tengah, pertama
kali ditemukan tumbuh liar di Afganistan sekitar abad ke tujuh masehi di ketinggian 1200
meter dari permukaan laut. Wortel mulai dibudidayakan di sekitar laut tengah, terus
menyebar ke Eropa, Afrika, dan Asia. |

Masyarakat banyak yang memanfaatkan wortel sebagai bahan masakan. Namun dibalik
itu wortel juga memiliki manfaat dan kandungan gizi yang cukup tinggi. Wortel ternyata
mengandung berbagai zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh dan beberapa kandungan gizinya
bahkan lebih besar dari bahan pangan yang biasa dikonsumsi masyarakat. Kandungan gizi
wortel per 100 gram disajikan datam tabel berikut ini.

Tabel 1. Kandungan gizi wortel per 100 gram.

Komposisi i Kandungan
Air 87.38 gram
Protein 1,09 gram
Lemak 0,18 gram
Karbohidrat 10,48 gram
Serat | 3,3 gram
Ampas 0,87 gram
Kalon 44,5 kkal

Sumber: Direktorat Gizi Depkes RI, 1979 dalam Dwi Puji A., 1999

Dari hasil penelitiaan wortel banyak mengandung beta karoten , phytochemicals, dan
potassium. Kandungan beta karoten wortel dalam 100 gram sangat tinggi (754 ug), jauh lebih
tinggi daripada kangkung (380 ug), atau bayam (404 ug). Beta karoten sendiri termasuk
dalam golongan karotenoida dan telah diidentifikasi terdapat lebih dari 600 jenis karoten
yang berbeda, manfaatnya untuk kesehatan mata dan kulit. Penelitian dari National Cancer
Institute mengaitkan kandungan tinggi beta karoten sebagai antioksidan atau pencegah
kanker, karena sifat oksidannya yang melawan kerja destruktif sel-sel kanker. Disamping itu

beta karoten juga berperan dalam sistem kekebalan tubuh yang menghasilkan “killer cells”

alami.




Wortel juga berperan dalam mengurangi kandungan kolesterol dalam tukuh, Hal ini
terkait dengan riset yang dilakukan oleh Robertson, peneliti dari Amerika, memperlihatkan
bahwa mengonsumsi wortel sebanyak 200 gram per hari selama tiga minggu berturut-turut
akan mengurangi kadar kolesterol dalam darah sebanyak 11%. Hal int cukup bermakna
karena penurunan satu persen saja kolesterol dapat mengurangi resiko terkena serangan
jantung sampai dua persen. Kandungan potassium yang terdapat pada wortel juga membantu
menetralkan racun, terutama logam berat karena polusi udara metropolis. Potassium juga bisa
membantu perokok berat untuk menetralkan kembali tingkat keasaman darah.
Phytochemicals dalam wortel bisa mengurangi resiko kanker, stroke, osteoporosis, infeksi
kandung kemih, dan membuat awet muda.

Para peneliti men‘gﬁngkapkan bahwa kandungan antioksidan dalam wortel akan terus
meningkat selama satu minggu penyimpanan dalam suhu tinggi. Dan tidak seperti jenis
sayuran yang lain, wortel justru sangat baik dikonsumsi setelah dimasak  karena
meningkatkan kandungan antioksidannya. Untuk itulah wortel aman dikonsumsi dalam

bentuk selai tanpa mengurangi kandungan gizi yang dimiliki.

1.2 Tujuan Program
1. Mendapatkan keuntungan.
2. Membuat atau menyediakan bentuk alternatif olahan sayuran dalam bentuk selai agar
lebih disukai oleh masyarakat.

. Mencitrakan wortel sebagai alternatif makanan kesehatan.

L]

4. Membantu para petani wortel dengan meningkatkan nilai tambah wortel menjadi selai.

1.3 Luaran yang Diharapkan
Produk komersial yang dihasilkan adalah selai wortel dalam kemasan 250gr yang

disukal masyarakat dengan harga yang terjangkau.




BAB |l. PELAKSANAAN KEGIATAN

2.1 Laporan Waktu dan Tempat pelaksanaan Kcgiatan

Program kreativitas mahasiswa bidang kewirausahaan pembuatan selai wortel “Carrota

jam” ini dilaksanakan pada bulan Februari - Juni 2008. Waktu dan tempat pelaksanaan

kegiatan secara lengkap dapat dilihat pada tabel berikut:

Tahapan

Kegiatan

Waktu

Keterangan

Uji coba produk

minggu ke-3

bulan Februari

Pembuatan produk untuk uji organoleptik

tempal : kost salah satu anggota

Konsultasi 25 Februari 2008 | Konsultasi dengan dosen pembimbing
tentang produk yang telah dibuat.
Konsultasi meliputi warna (tampilan), rasa,

kemasan, dan proses
3 Maret 2008 Konsultasi dengan dosen pembimbing
tentang masa kadaluwarsa produk dan

proses pembuatan produk.
Pembelian Setiap produksi | Pembelian bahan dilakukan setiap akan
bahan produksi hal ini agar bahan tetap segar.

Pembelian alat 27 Februari — Pembelian peralatan dilakukan di Giant

8 Maret 2008 Botani Square Bogor.
Produksi Menyesuaikan | Awalnya direncanakan akan memproduksi
pasar sebanyak 200 unitminggu. Tapi karena

kondisi produk yang tidak tahan lama, kami
produksi sesuai dengan permintaan pasar

dengan skala 24 unit/produksi.

Promosi dengan

Bulan Maret dan

Leaflet dibagikan kepada pengunjung

leaflet April 2008 koridor Fema sebagai edukasi pasar.
Promosi produk | 31 Maret-4 April |.Produk dibagikan ke 100 Mahasiswa IPB
2008 2006 sambil menyertakan kuisioner.

Evaluasi

Setiap selesai

Evaluasi tiap selesai produksi dilakukan




ke-3 Februari
2008

produksi untuk memonitoring perkembangan usaha
dan masalah-masalah yang terjadi selama
produksi.
Pameran dan 31 Maret -4 Pada acara ini kami mempromosikan serta
Penjualan April 2008 menjual produk di Koridor Fakultas Ekologi
Produk Manusia [PB.
Pemasaran Dimulai minggu | Pemasaran dilakukan dengan mengikuti

expo produk PKM, pameran di IPB
Baranangsiang, serta di edarkan di kelas-

kelas kuliah anggota.

Tabel 2. Waktu dan tempat kegiatan PKMK Selai Wortel “Carrota Jam™




2.2 Manajemen Organisasi

MANAJEMEN ORGANISASI KELOMPOK PKM
SELAlI WORTEL
“CARROTA JAM”

Chief Executive Officer

Chief Marketing Officer [* * Chief Production Officer
Tugas dan Wewenang Tugas dan Wewenang
1. Melakukan segmentasi pasar 1. Mengatur proses produksi
2. Melakukan riset pasar 2. Mempersiapkan segala keperluan
3. Membuat grand strategi pemasaran untuk produksi
4. Penentuan harga jual produk 3. Melakukan cek dan pemeliharaan
5. Melakukan koordinasi atas proses . mesin-mesin produksi

penjualan produk 4. Menentukan kapasitas produksi
6. Melakukan promosi produk 5. Melakukan sortasi produk
7. Melakukan distribusi produk
8. Memperluas pasar

Chief Finance Officer [* » Chief R&D Officer

Tugas dan Wewenang Tugas dan Wewenang
1. Mengatur seluruh aktivitas I. Melakukan  penelitian  untuk

kelompok yang berhubungan pengembangn produk

dengan keuangan 2. Membuat desain proses produksi
2. Membuat laporan keuangan per

bulan

3. Melakukan audit keuangan




Kelompok kami menggunakan istilah chief officer dalam struktur organisasi karena kami
yakin bahwa istilah ini secara psikologis akan meningkatkan motivasi untuk bekerja secara
profesional dan bertanggung jawab. Masing-masing personil tim akan memegang jabatan
yang disesuaikan dengan kemampuan dan latar belakang pendidikan. Chief Executive officer
bertugas untuk tetap menjaga koordinasi dari bidang penjualan, produksi, keuangan, dan R &
D agar tetap berjalan selaras. _ '

Rapat koordinasi dilakukan setiap hari minggu dengan agenda antara lain persiapan
produksi, evaluasi pemasaran, laporan keuangan hingga pembahasan ide-ide baru untuk

meningkatkan nilai jual produk.

2.3 Manajemen Produksi dan-Operasi

Metode Produksi
a. Persiapan Bahan

Bahan dipersiapkan sebelum proses produksi dimulai. Hal ini berhubungan
dengan pengadaan bahan yang memerlukan ukuran teliti. Persiapan bahan pektin dan
asam sitrat memerlukan penimbangan dengan timbangan elektronik karena ketelitian
yang dibutuhkan sampai 0.1 gram. Kami menggunakan timbangan di tab.pemuliaan
tanaman AGH. Penimbangan dilakukan beberapa hari sebelum produksi dan dapat
sekaligus menimbang cukup banyak sebagai persiapan produksi selanjutnya.

Bahan-bahan yang lain dipersiapkan sebelum proses produksi dimulai.
Penimbangan wortel dan gula dilakukan dengan timbangan pegas biasa karena jumlah
yang dibutuhkan cukup banyak. Semua bahan yang telah dipersiapkan, ditempatkan
pada tempat tertentu karena lebih memudahkan dalam mengambilnya sewaktu
diperlukan.

Persiapan pengadaan bahan juga dilakukan setelah produksi yang terakhir. Hal ini
dilakukan agar bahan-bahan yang sudah habis stoknya dapat segera dibelikan. Wortel
yang dipilih adalah wortel lokal yang memiliki ukuran besar dan mudah lunak jika
dimasak. Wortel import mempunyai kekurangan yaitu warna yang terlalu merah
sehingga setelah dimasak akan berwarna kecoklatan sehingga kurang menarik saat
dikemas. Gula yang digunakan adalah gula pasir putih. Selain alami, gula ini mudah
mendapatkannya. Kemasan yang ciigunakan adalah kemasan botol kaca transparan

dengan berat 200 gram.




b. Penyiapan Alat

Sebelum produksi dimulai. peralatan dipersiapkan sekaligus diperiksa apakah
terdapat kerusakan. Peralatan yang rusak ataupun kurang layak untuk proses produksi
dapat segera dicari penggantinya. Alat-alat yang dipersiapkan antara lain : kompor,

ember, panci, blender, literan, landasan, dan sendok.

Proses Awal

Proses produksi diawali dengan pencucian wortel dengan air mengalir. Setelah
wortel bersih lalu ditiriskan dan setelah itu dipotong kecil-kecil. Bahan kemudian
diblender dengan tahapan kecepatan yang meningkat sehingga didapatkan wortel hasil

pemblenderan yang halus. Pada tahap peniblenderan ditambahkan gula,air dan sedikit

| asam sitrat untuk mencegah terjadinya browning.
Pemasakan

Bahan yang telah diblender lalu dimasak sampai mendidih. Selama mendidihkan,
bahan harus diaduk secara kontinyu agar tidak terjadi kerak di dasar panci yang
menyebabkan berkurangnya rasa. Setelah bahan mendidih pektin dan sisa asam sitrat
dimasukkan.Setelah bahan cukup kental bahan diangkat dari kompor.
Pengemasan

Proses pengemasan diawali dengan penguapan alat dan bahan untuk proses
pengemasan seperti literan, sarung tangan, tutup dan botol gelas yang akan digunakan
untuk kemasan. Penguapan dilakukan minimal selama 10 menit agar bakteri yang
terdapat pada peralatan dan bahan kemasan mati. Bahan yang sudah  siap,
dituangkan ke dalam botol lalu ditutup ‘dengan plastik penutup botol kemudian
dipanaskan di sealer. Jika kualitas pengemasan kurang sempurna maka pengemasan
dapat diulangi. Setelah semua bahan dikemas, kemudian dilakukan proses pasteurisasi.
Selai wortel yang sudah dikemas dimasukkan ke dalam air bersuhu 70 °C selama 10
menit agar produk dapat bertahan dari kerusakan akibat bakteri.

Setelah dipasteurisasi, bahan diangkat dan didinginkan. Dalam mengangkat cup
dari air panas dilakukan dengan memegang botol Hal ini dilakukan karena akan
merusak kualitas penutupan kemasan bahkan dapat merusaknya. Jika tutup kemasan

tidak sempurna maka akan mudah mengalami kerusakan produk.
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Gb. Diagram alir pembuatan selai wortel

Peralatan yang Diperlukan

Untuk memproduksi selai wortel diperiukan jenis peralatan seperti terlihat pada tabel di

bawabh ini:




Tabel 3. Peralatan yang diperlukan dalam pembuatan sclai wertel

ukuran jumlah satuan
Peralatan Produksi
Blender sedang 1 buah
Kompor sedang ! buah
Ketel sedang 1 buah
Sendok kayu sedang | buah
Panci _sedang 1 buah
Baskom sedang 3 Buah
Literan 1L | Buah
Landasan kecil 1 Buah
Cangkir kecil 1 Buah
Ember besar 2 Buah
Sarung tangan standar | Pasang

Tabel 4. Daftar Bahan yang Dibutuhkan Dalam Proses Produksi Selai Wortel
Asumsi : untuk produksi sebanyak 24 botol

Ukuran
Jenis Bahan kebutuhan
Wortel segar 3kg
Gula Jkg
Pektin 30 gr
Air jL
Botol kaca 24 buah
Label 24 buah
Minyak tanah | 1L
Asam sitrat 30 gr

Perkembangan Produk dan Metode Produksi
1. Proses Produksi
a. Formulasi Selai Wortel _
Formulasi dilakukan untuk mendapatkan formula dari bahan-bahan pembuat selai

wortel yang disukai konsumen. Formula pertama dilakukan untuk mendapatkan tampilan dan




rasa yang baik. Pada percobaan awal dilakukan dengan metode produksi awal sebelum
adanya perubahan metode. Dengan metode ini, bahan yang tambahan yang digunakan selain
worltel adalah gula, pektin. dan asam sitrat, akan tetapi hasil yang didapatkan memiliki rasa
yang terlalu manis namun saat dioleskan pada roti rasa manis menjadi pas sehingga tidak
dilakukan pengubahan banyaknya gula yang diberikan. Menurut polling yang dilakukan pada
aroma dari bahan yang ditambahkan sudah baik dan wama produk juga menarik. Namun
desain label kurang menarik. Pembuatan produk selanjutnya dengan mengganti label dengan
warna yang lebih cerah dan menarik.

b. Optimalisasi Proses

Kegiatan produksi diawali dengan percobaan pembuatan produk untuk mendapatkan
formulasi yang tepat. Kegiatan percobaan ini kami lakukan dari bulan Februari 2008.
Produksi direncanakan dilakukan pada bulan Januari 2008 sesuai denga jadwal PKM-K,
akan tetapi karena terjadi perubahan jadwal sehingga produksi dilakukan pada bulan Februari
2008.

Kendala yang dihadapi pada awal produksi pembuatan selai wortel adalah tampilan
produk yang berwarna coklat, padahal diharapkan didapatkan produk yang berwarna jingga
cerah sesuai dengan warna wortel segar. Ternyata diketahui bahwa pencoklatan produk
terjadi karena proses “browning” yang terjadi karena pencampuran gula disaat bahan
mendidih. Sehingga dalam produksi selanjutnya, kami mencampur gula dan asam sitrat saat
memblender karena asam sitrat dapat mengurangi proses browning selama pemanasan.

2. Metode Produksi

Pada awal pembuatan produk, kami memakai metode yang sesuai dengan acuan pada
daftar pustaka. Produk yang didapatkan ternyata memiliki warna yang coklat dan daya tahan
rendah. Dengan metode ini, wortel langsung diblender dan penambahan bahan lain ;iilakukan
saat pemanasan namun hasil yang diperoleh warna selai menjadi terlalu coklat dan kurang
menarik. Awalnya direncanakan akan memproduksi sebanyak 200 unit/minggu. Tapi karena
kondisi produk yang tidak tahan lama, kami produksi sesuai dengan permintaan pasar dengan

skala 24 unit/produksi.
MANAJEMEN PEMASARAN
Perencanaan Bauran Pemasaran

STP (Segmentation, targetting & Positioning)

1. Segmentation




.. Segmen pasar produk kami dibagi ke dalam tiga segmen yaitu :
a) Segmen pertama merupakan mahasiswa yang berada di lingkungan kampus [PB
Darmaga.
b) Segmen kedua merupakan kalangan menengah ke bawah yang membutuhkan
kebutuhan gizi dari wortel.
c) Segmen ketiga merupakan kalangan menengah ke atas yang merupakan masyarakat

pengkbnsumsi roti yang menggunakan selai sebagai pendamping penyajian.

2. Targetting

Target utama dari pasar vaitu kalangan masyarakat menengah ke atas karena daya beli
~kalangan int sangat tinggi. Hal ini didasarkan pada kenvataan bahwa dewasa ini, masyarakai
menengah keatas lebih mengutamakan mengonsumsi sayuran namun dalam bentuk yang

lebih praktis tetapi tidak mengurangi kandungan gizi dari sayuran tersebut.

3. Positioning

Dalam proses pemasaran kamt ingin membangun kesan bahwa wortel tidak hanya dapat
dikonsumsi sebagai sayuran atau juice melainkan dapat disajikan dalam bentuk alternatif
yang tidak mengurangi kandungan gizi yang ada di dalamnya. Kesan ini dapat diwujudkan

dengan kemasan yang menarik serta warna alami dari wortel yang sangat memikat pembeli.

Marketing Mix
1. Product
- Produk yang kami sediakan dikemas dalam kemasan botol kaca. Hal ini didasarkan
pertimbangan untuk menjaga kehigienisan produk kami. Sebab selai tidak habis
dikonsumsi untuk sekali makan. Selain itu, hal tersebut untuk menimbulkan kesan

eksklusif dengan harga yang terjangkau tanpa mengurangi kualitas produk.

2. Price
Produk ini kami jual seharga Rp 8000,00 per botol. Penentuan biaya produksi adalah
sebagai berikut :
Asumsi, untuk 24 botol/produksi
Wortel 3 kg x @Rp 2.000,00 =Rp 6.000,00
Gula 3 kg x @Rp 6.000,00 = Rp 18.000,00
Pektin 30 gr x @Rp 300 =Rp 9.000,00




(s

Betol kaca 24 x Rp 1.500,00 = Rp 36.000,00

Biaya labe) Rp 500 x 24 unit = Rp 12.000,00
Penyusutan peralatan Rp 26.787,50 ' = Rp 26.787,50
Minyak tanah Rp 3.500,00 =Rp 3.500,00
Listrik 0,3 Kwh x @Rp 385/Kwh =Rp 115.00
Biaya produksi/24 unit Rp 87.402,50
Beban per cup Rp 3.641,77

Kelompok kami menetapkan harga jual Selai Wortel “Carrota Jam™ sebesar Rp.8.000/unit

dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut :

a. Untuk membentuk citra atau image produk Carrota Jam sebagai makanan kesehatan
yang berkualitas dan tidak murahan.

b. Untuk mendorong rasa kepuasan dari para konsumen atas manfaat yang teiah
diperoleh dari harga yang telah ditetapkan (Customer Value).

c. Keinginan untuk mendapatkan profit yang besar.

Place
Tempat-tempat yang kami pilih untuk memasarkan produk ini adalah :
Lingkar kampus IPB :
* Koridor Faperta
= Koridor Fema
* Pameran-pameran
= Kelas perkuliahan
Kriteria pemilihan tempat penjualan :
. Letak yang strategis
Koridor Faperta, Koridor Fema, pameran-pameran, dan kelas perkuliahan.
2. Ramai dikunjungi oleh konsumen yang berdaya beli.
Luar Kampus:
Produk selai Carrota Jam ini telah kami pasarkan ke pameran di Baranangsiang yaitu di

Festifal Tanaman.

Promotion




5. Produk selai wostel adalah produk baru yang belum dikenal oleh masyarakat sehingga
kami sangat mengedepankan unsur promosi. Hal-hal yang kami lakukan untuk
berpromosi antara lain :

a. Pemberian informasi secara langsung (direct promotion)
Pemberian informasi secara langsung dilakukan oleh para personil tim ketika
melakukan dirrect selling.
b. Pemberian informasi secara tidak langsung (undirect promotion)
Promosi tidak langsung dilakukan dalam bentuk:
* Penyebaran poster.
Sepanjang Februari-Mei 2008, kelompok kami telah menyebarkan 200 poster.
» Penyebaran L:eaflet
Sepanjang Februari-Mei 2008 kelompok kami telah menyebarkan 250 lembar
leaflet.
Promosi secara langsung dianggap cukup efektif karena adanya interaksi langsung antara
konsumen dan produsen. Usaha promosi tidak langsung juga ditambah dengan terjadinya
promosi mulut ke mulut (Word to Mouth) yang akan dilakukan oleh konsumen yang

merasa puas akan produk kami.

. ‘ Grand Strategy Pemasaran Selai Wortel “Carrota Jam”
1. Riset Pasar
Riset pasar bertujuan untuk mengetahui gambaran keadaan pasar. Kami membagi
pembahasan riset pasar menjadi riset konsumen dan riset pesaing.
a. Riset Konsumen~
Riset konsumen dilakukan dengan metode penyebaran kuisioner. Kuisioner pertama
(terlampir) bertyjuan untuk mengetahui gambaran ketertarikan konsumen akan produk
selai wortel. Hasil kuisioner yang disebar dengan mempertanyakan aroma, rasa,
warna, tekstur, serta kemasan sebagai berikut: 11% konsumen menyatakan sangat
suka rasa selai wortel sedangkan 75% dan 14% konsumen berturut-turut suka dan
agak suka. Untuk aroma 9%,70%,19%,2% berturut-turut sangat suka, suka, agak
suka,tidak suka. Pada teksturnya 11%, 58%, 30%, 1% berturut-turut sangat suka,
suka, agak suka,tidak suka. Sedangkan pada kemasan 34%, 43%, 1%, 2% berturut-
turut sangat suka, suka, agak suka;tidak suka dan sangat tidak suka. Dari hasil tersebut

maka tim kami mengganti label dari kemasan Carrota Jam.




b.

Riset Pesaing (Conipretitors)

Pesaing utama dari selai wortel adalah produk-produk selai terutama jenis selai vang
terbuat dari buah-buahan seperti strawberry dan selai  vang tebuat dari kacang. dan
coklat yang telah lebih dulu beredar di pasaran. Untuk mengantisipasinya, kelompok
kami berusaha untuk mencitrakan selai wortel “Carrota Jam” sebagai makanan
kesehatan yang bermanfaat untuk tubuh. Dan kami lebih memfokuskan target pasar
pada kelompok mahasiswa serta kelompok ibu rumah tangga. Sehingga dengan
melakukan pendekatan yang berbeda kepada target pasar, kami yakin dapat bersaing

dengan para competitors.

2. Edukasi Pasar

Produk selai worte! merupakan produk yang baru di pasaran, sehingpa usaha edukasi
f=1 H _

pasar merupakan strategi awal ‘yang menjadi fokus perhatian kelompok kami. Edukasi

pasar bertujuan untuk memperkenalkan produk Carrota jam sekaligus menginformasikan

manfaat yang akan diperoleh konsumen dengan menggunakan produk ini.

Usaha yang dilakukan untuk mengedukasi pasar :

a.

Pemasangan X-banner yang berisi manfaat produk, informasi tempat penjualan dan
telepon yang bisa dihubungi.

Penyebaran Leaflet. _

Leaflet disebar sebanyak 250 lembar, disebar di tempat-tempat strategis seperti
koridor Fakultas pertanian IPB, Koridor LSI IPB, Koridor Fema dan di kelas-kelas
perkuliahan.

Uji Coba Produk.

Uji coba produk dilakukan pada minggu ke-4 Maret sebanyak 100 unit (roti yang
dioles selai). Pr’oses uji coba produk dilakukan dilakukan oleh personil tim secara
acak ke seluruh fakultas dan kantin di IPB. Proses uji coba ﬁroduk tersebut disertai
déngan penyébaran kuisioner yang bertujuan untuk mengetahui peluang pasar dari

produk selai wortel serta opini konsumen atas produk tersebut.




Laporan Keuangan CARROTA JAM

Arus kas sclama empat bulan (Februari, Maret, April, Met)

Tanggal Keterangan Jumlah Saldo
Debet Kredit
Pemasukan
3 maret Dana DIKTI | 1.000.000
7 april Dana DIKTI I 3.892.428
Maret.april,mei | Tiga bulan 45 produk 360.000
penjualan @Rp 8.000
Pengeluaran
27 februari Timbangan 42.900
27 februari Gula 1 ke @ 6.200
(R&D) Rp.6.200
wortel 1kg @ Rp 3.000
3.000
pektin 1 ons 30.000
Asam sitrat 700
plastik 5.000
Wortel impor 3.435
5 maret wortel 3 kg@ Rp -1 6.000
2.000
plastik 11.000
parutan 3.000
8 maret Sendok kayu 3.900
Gelas takar 8.900
9 maret Blender 179.000
25 maret Copy revisi 3.000
proposal
Copy revisi 3.200
proposal
Copy revisi 2.000
proposal
Jilid revisi 5.000
proposal
tinta 18.500
29 maret Botol kemasan | 50 @ Rp 75.000
1500
pektin 30.000
Lilin bakar (lem) 2.500
30 maret Asam sitrat 5.000
bando 4.500
Kertas hias 2.400
| Roti (promosi) 9.000
gula 10 kg @Rp 57.000
5700




‘\

X- 125.000
Banner(promosi)
wortel 10 kg @ Rp 20.000
2000
) Bensin 20.000
(transportasi)
. Dobel tape 2.500

spidol 1.000
Copy kuisioner 2.000

3 apnl Sewa stand 75.000
pameran

20 apri} Wajan (Ketel) 22.000

22 april Na Benzoat 28.000
alkohol 29.000

23 april serbet 3.000
Centong sayur 3.500

3 mei Wortel 4ke @Rp 8.000

2.000

Tinta 17.500
castol 3.800
Kertas label 5.400

4 mei Sewa stand 100.000

22 mei Copy laporan 3.700
Jilid laporan 7.500

Jumlah 5.252.428 994.155

Saldo 4.258.273

Laporan Laba/Rugi

Untuk bulan yang berakhir 31 Maret 2008

Pendapatan penjualan (16 cup x @ Rp.8.000) Rp.128.000
Total pendapatan Rp.128.000
Beban
Beban listrik (0,74 kw x 6 jam x @Rp 385/Kwh  Rp. 1709,4
Beban air Rp. 8.000
Beban penyusutan Rp 26.787,50
. Beban produksilécupxRp 3.641,77 (rincian terlampir) Rp. 58.268.32
Total beban Rp. 94.765.22
. Laba bersih

Rp.33.234,78




Laporan Laba/Rugi
Untuk bulan yang berakhir 30 April 2008

Pendapatan penjualan { 12 cup x @ Rp.8000) Rp.96.000
Total pendapatan Rp.96.000
Beban
Beban listrik (0,74kw x Sjam x @Rp 385/Kwh) Rp. 14245
Beban air : Rp. 8.000
Beban penyusutan Rp 26.787,50
Beban produksil2cupxRp3.641,77 (rincian terlampir)  Rp. 43.701.24
Total beban Rp. 79.913.24
Laba bersih Rp. 16.086,76
Laporan Laba/Rugi

Untuk bulan yang berakhir 20 Mei 2008

Pendapatan penjualan ( 17 cup x @ Rp.8000) Rp.136.000 ‘
Total pendapatan N Rp.136.000

Beban

Beban listrik (0,74kw x 5jam x @Rp 385/Kwh) Rp. 14245

Beban air Rp. 8.000

Beban penyusutan - Rp 26.787,50

Beban produksil 7cupxRp 3.641,77 (rincian terlampir) Rp.61.910,09
Total beban Rp. 98122.09

Laba bersih - Rp.37.877.91




Laporan Ekuitas Pemilik

Untuk tiga bulan yang berakhir 30 April 2008

Modal Carrota Jam, | February 2008 Rp.4.892.427,75
Tambahan Investasi Rp 0

Laba bersih untuk Maret, April, dan Mei ~ Rp 87.19%.45

Kenaikan ekuitas pemilik Rp 87.199.45
Modal Carrota JAm, 20 Mei 2008 Rp. 4.979.627,20

Carrota Jam

Neraca
20 Mei 2008
AKTIVA KEWAJIBAN
Aktiva Lancar 0
Kas Rp. 4.258.273*
Peralatan Produksi Rp.266.200
- Perlengkapan Rp. 352.337,53
Dikurangi Penyusutan  Rp. 22.183,33
' Media promosi Rp. 125.000
Total AKTIVA Rp. 4.979.627,20

EKUITAS
Modal Carrota Jam
Rp. 4.979.627,20

*Kas sudah termasuk laba pada bulan Maret, April, Mei sebesar Rp 87.199,45




Analisis Titik Impas (Break Even Point) s

Titik Impas (Q) = ‘ biaya tetap
harga jual/unit - biaya variabel/unit

beban listrik + beban air + beban penyusutan

harga jual/unit - biaya variabel/umt
1.424.5 +8.000 + 107.150
8.000 - 3.641,77
116.574,5

4.358,23
~ 27 cup




BAB Ill. KESIMPULAN DAN SARAN 1~

Kesimpulan

Pelaksanaan program PKM Kewirausahaan selai worte! “Carrota Jam” dapat berjalan
dengan baik. Program ini dimulai dari bulan Februari sampai dengan bulan Juni 2008. Untuk
menyempurnakan produk tim PKMK terus melakukan penelitian untuk pengembangan
produk. Hasilnya adalah penyempurnaan dari segi rasa, tampilan, dan kemasan produk
berdasarkan masui(an konsumen melalui dua kali kuisioner yang telah disebar. Hal ini
menyebabkan produk ini bisa diterima pasar setelah sebelumnya sempat diragukan oleh
kebanyakan konsumen. Keadaan ini berkorelasi positif terhadap hasil penjualan produk selai
wortel.

Promosi yang baik merupakan awal dari proses penjualan yang sukses. Untuk itu, tim
PKMK melakukan beberapa upaya diantaranya adalah dengan memasang X-banner,
menyebarkan leaflet, dan membagikan produk secara gratis di awal produksi dengan tujuan
edukasi pasar. Selain itu direct selling juga sangat berpengaruh dalam upaya pensosialisasian
produk selai wortel.

Dalam upaya pengembangan usaha, dibutuhkan keseriusan dan kerja yang lebih
profesional agar dapat lebih meningkatkan skala usaha, selain itu penyedian alat dan mesin
harus lebih ditingkatkan sehingga produk' yang dihasilkan dapat lebih maksimal. PKM
Kewirausahaan ini telah mengembangkan jiwa wirausaha di kalangan anggota tim dan sangat

mendukung untuk mandiri.




Saran

Untuk meningkatkan skala produksi, diperlukan mesin produksi khusus dengan skala
yang lebih besar dan hear sealer otomatis yang besar. Selain itu juga diperlukan mesin
pasteurisasi yvang cukup modern dan mesin pendingin untuk cold storage dengan tujuan agar
masa kadaluwarsa dan kehigienisan produk dapat lebih terjamin.

Upaya lain yang dapat dilakukan untuk pengembangan usaha ini adalah periu adanya
kemitraan yang lebih luas dengan mitra kerja dan mitra penunjang dalam usaha untuk
memperluas pemasaran produk, sehingga proses pemasaran dapat lebih efisien. Untuk
memperlancar jalannya produksi, sangat diperlukan untuk mempekerjakan tenaga kerja -
terlatih, mengingat kegiatan sebagai mahasiswa cukup menyita waktu dengan banyaknya

tugas akademik yang harus dilakukan.
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Dokumentasi Proses Pembuatan selai wortel ”Carrota Jam”
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